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MOTTO 

‘’Belajarlah mengucap syukur dari hal-hal baik di hidupmu dan 

belajarlah menjadi pribadi yang kuat dengan hal-hal buruk di 
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(BJ. Habibie) 
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ABSTRAK 

Intan Wahyuni, November 2020 „‟Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif 

Tipe Snowball Throwing Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran 

Tematik di Kelas V SDN 47 Bengkulu Tengah‟‟. Skripsi: Program Studi 

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Tabiyah dan Tadris IAIN 

Bengkulu. Pembimbing I: Drs. Sukarno, M.Pd. Pembimbing II :Wiji Aziiz Hari 

Mukti, M. Pd.Si. 

Kata Kunci: Model Pembelajaran Sbowball Throwing, Hasil belajar dan 

Tematik. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Snowball Throwing Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata 

Pelajaran Tematik di Kelas V SDN 47 Bengkulu Tengah. Rumusan masalah 

dalam penelitian ini yaitu apakah terdapat pengaruh model pembelajaran 

kooperatif tipe snowball throwing terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

tematik di kelas V SDN 47 Bengkulu Tengah. Jenis penelitian ini adalah 

penelitian kuantitatif dengan pendekatan quasi experimental design. Teknik 

pengumpulan data dilakukan dengan observasi, teknik tes (pretest dan postest) 

dan dokumentasi. 

Alat pengumpul data berupa soal pilihan ganda yang sebelumnya telah 

diujikan dan dianalisis dengan validitas dan reliabilitas. Teknik analisis data 

berupa kuantitatif. Data yang diperoleh dari penelitian dianalisis menggunakan 

SPSS 1.6. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model snowball throwing dapat 

memberikan pengaruh positif terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

tematik di kelas V SDN 47 Bengkulu Tengah. Analisis  data awal menggunakan 

uji normalitas, uji homogenitas, uji hipotesis. Uji hipotesis menggunakan uji-t. 

Statistik uji: diperoleh                                             

dengan Probabilitas Value (Sig.) =0.043. Kesimpulan: Berdasarkan hasil 

pengujian perbedaan rata-rata skor postes hasil belajar siswa diperoleh nilai 

                               dengan nilai probabilitas (sig.)=0.043 < 

0.05. maka    ditolak, karena terdapat perbedaan rata-rata skor postes yang 

signifikan antara siswa kelas eksperimen dan siswa kelas kontrol, maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan model 

pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing terhadap hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran tematik di kelas V SDN 47 Bengkulu Tengah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah usaha manusia untuk menumbuhkan dan 

mengembangkan potensi-potensi pembawaan baik jasmani maupun rohani 

sesuai dengan nilai-nilai yang ada di dalam masyarakat dan kebudayaan. 

Usaha-usaha yang dilakukan untuk menanamkan nilai-nilai dan norma-

norma tersebut serta mewariskannya kepada generasi berikutnya untuk 

dikembangkan dalam hidup dan kehidupan yang terjadi dalam suatu proses 

pendidikan.
1
 

Adapun definisi pendidikan yang dikemukakan oleh para ahli 

antara lain:  

1) Menurut Ahmad D. Marimba, pendidikan adalah bimbingan atau 

pimpinan secara sadar oleh si pendidik terhadap perkembangan 

jasmani dan rohani si terdidik menuju terbentuknya kepribadian 

manusia yang utama; 

2)  Menurut UU No. 20 th 2003, pendidikan adalah usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 

agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 

memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara; 

3) Menurut John Dewey, pendidikan adalah proses pembentukan

                                                             
1
 Fuad Ihsan, Dasar – Dasar Kependidikan (Jakarta: Pt. Rineka Cipta, 2011), h. 1-2. 
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kecakapan – kecakapan fundamental secara intelektual dan emosional 

ke arah alam dan sesama manusia.
2
 

Adapun ayat Al-Qur‟an yang menjelaskan tentang menuntut ilmu 

Allah Swt berfirman dalam. Q.S Al-Alaq ayat 1-5 : 

نمَِنۡعَلَقَ ١قََٱقۡزَأۡبِٱسۡمِزَبِّكَٱلَّذِيخَلََ نسََٰ نَمَالَمۡيعَۡلن٤ََۡٱلَّذِيعَلَّمَبِٱلۡقلَن٣ََِٱقۡزَأۡوَرَبُّكَٱلَۡۡكۡزَمَ ٢خَلَقَٱلِۡۡ نسََٰ عَلَّمَٱلِۡۡ  

Artinya : 

1. Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang menciptakan 

2. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah 

3. Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha Pemurah 

4. Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam 

5. Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya
3
 

Unesco telah menyatakan „‟Pendidikan untuk Semua‟‟ sebagai 

prioritas penting. Ini adalah sebuah ambisi ganda: itu berarti memastikan 

akses ke pendidikan untuk semua orang, terutama yang paling dirugikan, 

dan itu juga berarti memastikan akses kualitas dalam pendidikan untuk 

semua meningkatkan akses dan kualitas pendidikan adalah tantangan 

utama untuk mempersiapkan masa depan. Pendidikan tidak hanya masalah 

konten dan pengiriman subjek. Sebuah melaporkan ke Unesco oleh 

„‟Komisi Pendidikan di abad XXI‟‟ mencatat bahwa pendidikan harus 

mencakup empat dimensi utama, empat "pilar": belajar mengetahui, belajar 

berkarya, belajar menjadi diri sendiri dan mengembangkan diri, belajar 

hidup bersama.
4
   

                                                             
2
 Hasbullah, Dasar – Dasar Pendidikan (Jakarta: Pt. RajaGrafindo, 2013), h. 2-4. 

3
 Usman El-Qurtuby, Al-Quran Cordoba (Bandung: Pt. Cordoba Internasional Indonesia, 

2016)  h.597. 
4
 https://link.springer.com/content/pdf/10.1007/0-387-23120-X_20.pdf, di akses 3 Januari 

2020, pukul 19.00 WIB. 

https://link.springer.com/content/pdf/10.1007/0-387-23120-X_20.pdf
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Dari uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa pendidikan 

adalah usaha pendidik dalam memberikan bimbingan ataupun arahan 

kepada si terdidik. Serta usaha dalam meningkatkan potensi-potensi 

kepribadian dan kemampuan dalam menuju kedewasaan, seperti rohani 

dan jasmani. Dan juga dapat menciptakan suatu keadaan atau situasi 

tertentu yang dikehendaki oleh masyarakat. 

Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia 

menerima pengalaman belajarnya. Hasil belajar mempunyai peranan 

penting dalam proses pembelajaran. Proses penilaian terhadap hasil belajar 

dapat memberikan informasi kepada guru tentang kemajuan siswa dalam 

upaya mencapai tujuan-tujuan belajarnya melalui kegiatan belajar. 

Selanjutnya dari informasi tersebut guru dapat menyusun dan membina 

kegiatan-kegiatan siswa lebih lanjut, baik untuk keseluruhan kelas maupun 

individu.
5
 

Pembelajaran tematik adalah program pembelajaran yang 

berangkat dari satu tema/topik tertentu dan kemudian dielaborasi dari 

berbagai aspek atau ditinjau dari berbagai perspektif mata pelajaran yang 

biasa diajarkan di sekolah.
6
  Dalam pelaksanaannya, pendekatan 

pembelajaran tematik bertolak dari suatu tema yang dipilih dan 

dikembangkan oleh guru bersama siswa dengan memperhatikan 

keterkaitannya dengan isi mata pelajaran. 
7
 

                                                             
5
 Rusman, Pembelajaran Tematik Terpadu (Jakarta: Pt. Rajagrafindo Persada, 2016) h. 

67. 
6
 Abdul Kadir, dkk, Pembelajaran Tematik (Jakarta: Pt. Rajagrafindo Persada, 2015) h. 1. 

7
 Rusman, Pembelajaran Tematik Terpadu (Jakarta: Pt. Rajagrafindo Persada, 2016) h. 

140. 
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Berdasarkan hasil observasi wawancara yang dilakukan oleh 

peneliti pada tanggal 9-11 September 2020, guru kelas V SDN 47 

Bengkulu Tengah, diperoleh informasi bahwa hasil belajar siswa pada 

pembelajaran tematik masih rendah, yaitu dari 26 siswa yang tuntas hanya 

10 anak (30%) siswa yang tuntas, sedangkan 16 anak (70%) siswa tidak 

tuntas, dan dibawah KKM yang ditetapkan, sebagaimana diketahui bahwa 

KKM  kelas V di SDN 47 Bengkulu Tengah ialah 75. Berdasarkan hasil 

observasi hal ini disebabkan, siswa yang berbicara dengan temannya 

ketika guru sedang menyampaikan materi sehingga pertanyaan – 

pertanyaan yang disampaikan oleh guru jarang sekali di respon oleh siswa, 

dan juga belum  maksimalnya  penggunaan  model  pembelajaran   yang 

dilakukan oleh guru. 

Berdasarkan permasalahan tersebut diharapkan bisa diatasi dengan 

cara menerapkan model pembelajaran yang memungkinkan siswa 

termotivasi lebih aktif dan giat dalam pembelajaran. Siswa terlibat aktif 

dalam pembelajaran sehingga dapat memahami materi yang disampaikan 

oleh guru dan tujuan pembelajaran akan tercapai. Salah satu model 

pembelajaran yang dapat digunakan adalah dengan model pembelajaran 

kooperatif tipe snowball throwing, karena model pembelajaran snowball 

throwing ini belum pernah digunakan oleh guru kelas saat sedang belajar. 

Pembelajaran kooperatif disusun dalam sebuah usaha untuk meningkatkan 

partisipasi peserta didik, memfasilitasi peserta didik dengan pengalaman 

sikap kepemimpinan dan membuat keputusan dalam kelompok serta 
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memberikan kesempatan pada peserta didik untuk berinteraksi dan belajar 

bersama – sama dengan latar belakang yang berbeda.
8
   

Secara etimologi snowball berarti bola salju, sedangkan throwing 

berarti melempar. Secara keseluruhan snowball throwing mempunyai arti 

melempar bola salju. Dalam pembelajaran snowball throwing, bola salju 

bukan arti yang sebenarnya melainkan kertas yang berisi pertanyaan yang 

dibuat oleh siswa kemudian dilemparkan kepada siswa lainya untuk 

menjawab pertanyaan di dalamnya. Saminanto mengemukakan “Metode 

pembelajaran snowball throwing disebut juga metode pembelajaran 

gelundungan bola salju”. Model pembelajaran ini berguna untuk melatih 

siswa agar lebih tanggap dalam menerima pesan dari siswa lainnya yang 

berbentuk bola salju kertas, dan menyampaikan pesan tersebut kepada 

temannya dalam satu kelompok. Dalam hal ini peranan guru hanya sebagai 

pemberi arahan kepada siswa mengenai topik pembelajaran dan mengatur 

jalannya pembelajaran.
9
  

Model pembelajaran snowball throwing ini melatih siswa untuk 

lebih tanggap menerima pesan dari orang lain dan menyampaikan pesan 

tersebut kepada temannya dalam satu kelompok. Lemparan pertanyaan 

tidak menggunakan tongkat seperti model Talkin Stick, tetapi 

                                                             
8
 Ali Mudlofir & Evi Fatimatur, Desain Pembelajarn Inovatif (Jakarta: Pt. Rajagrafindo 

Persada, 2017) h. 83. 
9
 Mumun dan Ali, Jurnal: Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Snowball Throwing 

Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Dengan Pokok Bahasan Relasi Dan Fungsi,  Vol. 3 

No. 2 (Desember 2014), h.168. 



6 
 

 
 

menggunakan kertas berisi pertanyaan yang diremas menjadi sebuah bola 

kertas lalu dilempar – lemparkan kepada siswa lain.
10

  

Berdasarkan permasalahan tersebut, perlu dilakukan upaya 

penelitian untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe 

snowball throwing terhadap hasil belajar tematik siswa. Oleh sebab itu, 

judul penelitian yang diangkat dalam penelitian ini adalah „‟Pengaruh 

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Snowball Throwing Terhadap  

Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Tematik di Kelas V SDN 47 

Bengkulu Tengah‟‟. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka permasalahan 

dalam penelitian ini dapat diidentifikasi sebagai berikut: 

1. Masih rendahnya hasil belajar siswa kelas V SDN 47 Bengkulu Tengah, 

dan guru masih menggunakan model pembelajaran ceramah dan 

diskusi. 

2. Proses pembelajaran masih berpusat pada guru. 

3. Masih  kurang  bervariasinya  penggunaan metode  pembelajaran  

sehingga  kurang  menarik perhatian siswa. 

4. Guru belum melakukan pembelajaran dengan menggunakan 

pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing 

C. Pembatasan Masalah 

Mengingat banyaknya masalah yang tercakup dalam hasil belajar 

dan terkendalanya waktu dan biaya penelitian ini maka peneliti  membatasi 
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 Muhammad Fathurrohman, Model - Model Pembelajaran Inovatif (Jogjakarta: Pt.Ar-

Ruz Media, 2015) h. 61. 



7 
 

 
 

permasalahan yang akan diteliti, yaitu: Pembelajaran menggunakan model 

kooperatif tipe snowball throwing; Hasil belajar siswa pada pembelajaran 

tematik kelas V SDN 47 Bengkulu Tengah.  

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah apakah terdapat pengaruh model 

pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing terhadap hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran tematik di kelas V SDN 47 Bengkulu Tengah? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe 

snowball throwing  terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

tematik di kelas V SDN 47 Bengkulu Tengah. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis 

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan sumbangan ilmu  

pengetahuan yang meliputi unsur-unsur peran guru serta 

mengembangkan keluasan ilmu yang berhubungan dengan 

pembelajaran khusunya model pembelajaran kooperatif tipe snowball 

throwing. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Siswa 

Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing 

ini harapkan dapat mengatasi kejenuhan siswa dalam proses 
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pembelajaran serta siswa lebih termotivasi dalam mengikuti proses 

pembelajaran. 

b. Bagi Pendidik 

Dapat meningkatkan kemampuan guru dalam melakukan 

pembelajaran,  sehingga  tercipta  suasana  pembelajaran  yang 

aktif, kreatif, dan menyenangkan. Dengan adanya penggunaan 

model pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing ini untuk 

meningkatkan pembelajaran agar keberhasilan dalam proses belajar 

mengajar dikelas bisa tercapai. 

c. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan, 

pengalaman, serta memberikan motivasi peneliti untuk selalu 

belajar. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Model Pembelajaran Kooperatif 

1. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif 

Pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran yang 

mengutamakan adanya kerja sama, yakni kerja sama antar siswa dalam 

kelompok untuk mencapai tujuan pembelajaran. Para siswa dibagi 

menjadi kelompok – kelompok kecil dan diarahkan untuk memperlajari 

materi pelajaran yang telah ditentukan. Dalam hal ini sebagian besar 

aktivitas. Pembelajar berpusat pada siswa yakni mempelajari materi 

pelajaran dan berdiskusi untuk memecahkan masalah.
11

 

Pembelajaran kooperatif bukan hanya mempelajari materi saja, tetapi 

peserta didik juga harus mempelajari keterampilan – keterampilan khusus 

yang disebut keterampilan kooperatif. Fungsi keterampilan kooperatif 

adalah untuk melancarkan hubungan kerja dan tugas. Untuk membuat 

keterampilan kooperatif dapat bekerja, guru harus mengajarkan 

keterampilan – keterampilan kelompok dan sosial yang dibutuhkan.
12

 

2. Langkah – Langkah Dalam Model Pembelajaran Kooperatif 

Model pembelajaran kooperatif memiliki enam langkah dalam 

pembelajaran kooperatif yaitu:  

                                                             
11

 Ninik Sri Widayati dan Hafis Muaddab, 29 Model-Model Pembelajaran Inovatif, 

(Surabaya: Garuda Mas Sejahtera,  2012),  h.77. 
12

 Ali Mudlofir & Evi Fatimatur, Desain Pembelajarn Inovatif (Jakarta: Pt. Rajagrafindo 

Persada, 2017) h. 83-84. 
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a. Fase Pertama, menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa. Guru 

menyampaikan semua tujuan pelajaran yang ingin dicapai pada 

pelajaran tersebut dan memotivasi siswa belajar. 

b. Fase kedua, menyampaikan informasi. Guru menyampaikan informasi 

kepada siswa dengan jalan mendemonstrasikan atau lewat bahan 

bacaan.  

c. Fase ketiga, mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok - kelompok 

belajar. Guru menjelaskan kepada siswa bagaimana caranya 

membentuk kelompok belajar dan membantu setiap kelompok agar 

melakukan transisi secara efisien.  

d. Fase keempat, membimbing kelompok bekerja dan belajar. Guru 

membimbing kelompok-kelompok belajar pada saat mereka 

mengerjakan tugas.   

e. Fase kelima adalah evaluasi. Guru melakukan evaluasi dengan 

menggunakan strategi evaluasi yang konsisten dengan tujuan 

pembelajaran.  

f. Fase keenam, memberikan  penghargaan. Guru mempersiapkan 

struktur reward  yang akan diberikan kepada siswa. Guru mencari 

caracara untuk menghargai upaya atau hasil belajar individu maupun 

kelompok.
13

 

3. Ciri – Ciri Model Pembelajaran Kooperatif 

Adapun ciri – ciri model pembelajaran kooperatif adalah; 

1. belajar bersama dengan teman,  

                                                             
13

 Hengki Wijaya dan Arismunandar, Jurnal Jaffray: Pengembangan Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD Berbasis Media Sosial, Vol. 16, No. 2 (Oktober 2018), h. 

180. 
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2. selama proses belajar terjadi tatap muka antar teman,  

3. saling mendengarkan pendapat di antara anggota kelompok,  

4. belajar dari teman sendiri dalam kelompok,  

5. belajar dalam kelompok kecil,  

6. produktif berbicara atau saling mengemukakan pendapat,  

7. keputusan tergantung pada siswa sendiri,  

8. siswa aktif.
14

 

B. Model Kooperatif Tipe Snowball Throwing 

  1. Pengertian Model Snowball Throwing 

Snowball berarti bola salju sedangkan throwing berarti menggelinding. 

Diartikan secara keseluruhan berarti bola salju yang menggelinding. 

Model pembelajaran ini merupakan permainan antar kelompok yang di 

perlombakan seperti melempar bola guna merangsang siswa tersebut 

untuk lebih aktif dan semangat dalam mendapatkan poin dan mereka 

bersaing secara sehat tanpa harus menjatuhkan kelompok yang lain. Dan 

model pembelajaran ini dapat membantu siswa dalam belajar dan 

menciptakan interaksi untuk saling acuh dan menghindari 

ketersinggungan dan kesalahpahaman serta meningkatkan keterampilan 

sosial.
15

   

Model pembelajaran Snowball Throwing melatih siswa untuk lebih 

tanggap menerima pesan dari orang lain dan menyampaikan pesan 

tersebut kepada temannya dalam satu kelompok. Lemparan pertanyaan 

                                                             
14

  Ninik Sri Widayati dan Hafis Muaddab, 29 Model-Model Pembelajaran Inovatif, 

(Surabaya: Garuda Mas Sejahtera,  2012),  h.79. 
15

  Vera Daniati, Yuliasma, dan Zora Iriani, Jurnal Sendratasik FBS Universita Negeri 

Padang: Peningkatan Hasil Belajar Siswa Dengan Model Kooperatif Tipe Snowball Throwing 

Pada Pembelajaran Seni Tari Kelas VIIIC di SMP N 1 Bukit Tinggi, Vol. 2 No. 1, 2013, h. 38. 
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tidak menggunakan tongkat seperti model pembelajaran Talking Stick, 

tetapi menggunakan kertas berisi pertanyaan yang diremas menjadi 

sebuah bola kertas lalu dilempar – lemparkan kepada siswa lain. Siswa 

yang mendapat bola kertas lalu membuka dan menjawab 

pertanyaannya.
16

 

2. Langkah – Langkah Model Snowball Throwing 

Langkah - langkah yang dapat dilakukan dalam model pembelajaran 

ini sebagai berikut. 

a. Guru menyampaikan materi 

b. Guru membentuk kelompok-kelompok dan memanggil masing-masing 

ketua kelompok untuk memberikan penjelasan tentang materi. 

c. Masing-masing ketua kelompok kembali ke kelompoknya masing-

masing, kemudian menjelaskan materi yang disampaikan oleh guru 

kepada temannya. 

d. Kemudian masing-masing siswa diberikan satu lembar kertas kerja, 

untuk menuliskan satu pertanyaan apa saja yang menyangkut materi 

yang sudah dijelaskan oleh ketua kelompok. 

e. Kemudian, kertas tersebut dibuat seperti bola dan dilempar dari satu 

peserta didik ke peserta didik yang lain selama kurang lebih 15 menit. 

f. Setelah peserta didik dapat satu bola/satu pertanyaan diberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk menjawab pertanyaan yang 

tertulis dalam kertas berbentuk bola tersebut secara bergantian. 

g. Evaluasi. 
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 Muhammad Fathurrohman, Model - Model Pembelajaran Inovatif (Jogjakarta: Pt.Ar-

Ruz Media, 2015) h. 61. 
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h. Penutup.
17

 

3. Kelebihan dan Kekurangan Model Snowball Throwing 

Kelebihan  model Snowball Throwing antara lain: 

a. Melatih kesiapan siswa dalam merumuskan pertanyaan dengan 

bersumber pada materi yang diajarkan serta saling memberikan 

pengetahuan.  

b. Siswa lebih memahami dan mengerti secara mendalam tentang materi 

pelajaran yang dipelajari. Hal ini disebabkan karena siswa mendapat 

penjelasan dari teman sebaya yang secara khusus disiapkan oleh guru 

serta mengerahkan penglihatan, pendengaran, menulis dan berbicara 

mengenai materi yang didiskusikan kelompok.  

c. Dapat membangkitkan keberanian siswa dalam mengemukakan 

pertanyaan kepada teman lain maupun guru.  

d. Melatih siswa menjawab pertanyaan yang diajukan oleh temannya 

dengan baik. 

e. Merangsang siswa mengemukakan pertanyaan sesuai dengan topik 

yang sedang dibicarakan dalam pelajaran tersebut.  

f. Dapat mengurangi rasa takut siswa dalam bertanya kepada teman atau 

guru.  

g. Siswa akan lebih mengerti makna kerjasama dalam menemukan 

pemecahan suatu masalah.  

                                                             

17
 Nanang Hanafiah dan Cucu Suhana, Konsep Strategi Pembelajaran, (Bandung: Refika 
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h. Siswa akan memahami makna tangung jawab dan siswa akan lebih 

menerima keragaman atau heterogenitas suku, sosial, budaya dan 

bakat.  

i. Siswa akan terus termotivasi untuk meningkatkan kemampuannya.  

Adapun kelemahan dari model Snowball Throwing adalah:   

a. Ketua kelompok yang  tidak  mampu  menjelaskan  dengan baik  tentu  

menjadi  penghambat bagi anggota lain untuk memahami  materi 

sehingga diperlukan waktu yang  tidak sedikit  untuk siswa 

mendiskusikan materi pelajaran. 

b. Kelas sering kali gaduh karena kelompok dibuat oleh murid  

c. Memerlukan waktu yang panjang dan siswa yang nakal cenderung 

untuk berbuat onar. 
18

 

C. Hasil Belajar 

1. Pengertian Hasil Belajar 

Hasil belajar, yaitu perubahan – perubahan yang terjadi pada diri 

siswa, baik yang menyangkut aspek kognitif, afektif, dan psikomotor 

sebagai hasil dari kegiatan belajar. Hasil belajar dapat pula diartikan 

sebagai tingkat keberhasilan siswa dalam mempelajari materi pelajaran di 

sekolah yang dinyatakan dalamskor yang diperoleh dari hasil tes 

mengenal sejumlah materi pelajaran tertentu. Untuk mengetahui apakah 

hasil belajar yang dicapai telah sesuai dengan tujuan yang dikehendaki 

dapat diketahui melalui evaluasi. Selain itu, dengan dilakukannya 

evaluasi atau penilaian ini dapat dijadikan feedback atau tindakan lanjut 
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 Mahe Wihendra Adhiatmika, Ketut Agustini, I Gede Partha Sindu, Jurnal Karmapati: 
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atau bahkan cara untuk mengukur tingkat penguasaan siswa. Kemajuan 

prestasi belajar siswa tidak saja diukur dari tingkat penguasaan ilmu 

pengetahuan, tetapi juga sikap dan keterampilan. Dengan demikian, 

penilaian hasil belajar siswa mencakup segala hal yang dipelajari di 

sekolah baik itu menyangkut pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang 

berkaitan dengan mata pelajaran yang diberikan kepada siswa.
19

 

2. Faktor – Faktor Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia 

menerima pengalaman belajarnya. Hasil belajar mempunyai peranan 

penting dalam proses pembelajaran. Proses penilaian terhadap hasil belajar 

dapat memberikan informasi kepada guru tentang kemajuan siswa dalam 

upaya mencapai tujuan-tujuan belajarnya melalui kegiatan belajar. 

Selanjutnya dari informasi tersebut guru dapat menyusun dan membina 

kegiatan-kegiatan siswa lebih lanjut, baik untuk keseluruhan kelas maupun 

individu. 

Faktor  – faktor yang memengaruhi hasil belajar menurut Munadi 

meliputi faktor internal dan eksternal, yaitu: 

a. Faktor Internal 

1) Faktor Fisiologis 

Secara umum kondisi fisiologis, seperti kondisi kesehatan yang 

prima, tidak dalam keadaan lelah dan capek, tidak dalam keadaan 

cacat jasmani dan sebagainya. Hal-hal tersebut dapat memengaruhi 

siswa dalam menerima materi pelajaran. 
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 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran (Jakarta: Prenamedia Group, 2013), 

h. 5 
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i. Faktor Psikologis 

Setiap individu dalam hal ini siswa pada dasarnya memiliki kondisi 

psikologis yang berbeda-beda, tentunya hal ini turut memengaruhi 

hasil belajarnya. Beberapa faktor psikologis meliputi inteligensi (IQ), 

perhatian, minat, bakat, motif, motivasi, kognitif dan daya nalar 

siswa. 

b. Faktor Eksternal 

1) Faktor Lingkungan 

Faktor lingkungan dapat memengaruhi hasil belajar. Faktor 

lingkungan ini meliputi lingkungan fisik dan lingkungan 

sosial.lingkungan alam misalnya suhu, kelembaban dan lain-lain. 

Belajar pada tengah hari di ruang yang memiliki ventilasi udara yang 

kurang tentunya akan berbeda suasana belajarnya dengan yang 

belajar di pagi hari yang udaranya masih segar dan di ruang yang 

cukup mendukung untuk bernapas lega. 

2) Faktor Instrumental 

Faktor-faktor instrumental adalah faktor yang keberadaan dan 

penggunaannya dirancang sesuai dengan hasil belajar yang 

diharapkan. Faktor-faktor ini diharapkan dapat berfungsi sebagai 

sarana untuk tercapainya tujuan-tujuan belajar yang telah 

direncanakan. Faktor-faktor instrumental ini berupa kurikulum, 

sarana dan guru. 
20
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Hasil belajar memiliki beberapa macam-macam hasil belajar di 

dalamnya, Krathwohl dalam Sanjaya mengklasifikasi hasil belajar menjadi 

tiga ranah, yaitu : 

a. Ranah kognitif meliputi mengingat, memahami, menerapkan, 

menganalisis, mengevaluasi, mencipta.  

b. Ranah  afektif,  mencakup  penerimaan,  partisipasi,  penilaian,  atau 

penentuan sikap,organisasi dan pembentukan pola hidup. 

c. Ranah psikomotor, terdiri dari persepsi, kesiapan, gerakan terbimbing, 

gerakan terbiasa, gerakan kompleks dan penyesuaian pola gerakan dan 

kreativitas. 

Selanjutnya  menurut  taksonomi  Bloom  ranah  kognitif  yang telah 

direvisi Anderson dan Krathwohl dalam Gunawan dan Palupi yaitu: 

a. Mengingat (remember) 

b. Memahami/mengerti (understand) 

c. Menerapkan (apply) 

d. Menganalisis (analyze) 

e. Mengevaluasi (evaluate) 

f.  Menciptakan (create)
21

 

      Berdasarkan teori di atas, maka dapat simpulkan bahwa macam-macam 

hasil belajar mencakup pada ranah kognitif yang meliputi mengingat, 

memahami, menerapkan,menganalisis, mengevaluasi, dan menciptakan. 

Ranah afektif yang berupa menerima, menanggapi, menilai, mengelola dan 
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 Winda Yuni Cahyaningsih, „‟Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif 

Tipe Snowball Throwing Terhadap Hasil Belajar Tematik,’’ (Skripsi S1 Fakultas Keguruan dan 

Ilmu Pendidikan, Universitas Lampung, 2019), h. 35-36. 
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menghayati. Sedangkan pada ranah psikomotor meliputi peniruan,  

manipulasi, pengalamiahan  dan  artikulasi.   

3. Ciri – Ciri Hasil Belajar 

Proses belajar akan menghasilkan hasil belajar. Hasil pengajaran itu 

dikatakan betul - betul baik, apabila memiliki ciri-ciri sebagai berikut:  

a. Hasil itu tahan lama dan dapat  digunakan dalam kehidupan oleh siswa 

kalau hasil pengajaran itu tidak tahan lama dan  lekas menghilang, 

berarti hasil pengajaran itu tidak efektif. 

b. Hasil itu merupakan  pengetahuan asli atau otentik. Pengetahuan hasil 

proses belajar mengajar itu bagi siswa seolah-olah telah merupakan 

bagian kepribadian bagi diri setiap siswa, sehingga akan dapat 

mempengaruhi pandangan dan caranya mendekati suatu 

permasalahan.
22

 

D. Pembelajaran Tematik 

1. Pengertian Pembelajaran Tematik 

Pembelajaran tematik terpadu merupakan salah satu pendekatan dalam 

pembelajaran terpadu (integrated instruction) yang merupakan suatu 

sistem pembelajaran yang memungkinkan siswa, baik secara individual 

maupun kelompok, aktif menggali dan menemukan konsep serta prinsip -

prinsip keilmuan secara holistik, bermakna dan autentik. Pembelajaran 

terpadu berorientasi pada praktik pembelajaran yang sesuai dengan 

kebutuhan dan perkembangan siswa. Pendekatan ini berangkat dari teori 

pembelajaran yang menolak proses latihan/hafalan sebagai dasar 
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 Nurul Astuty, Jurnal Exacta: Penerapan Pembelajaran Kooperatif Tipe Examples Non 
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pembentukan pengetahuan dan struktur intelektual anak. Teori 

pembelajaran ini dimotori para tokoh Psikologi Gestalt, termasuk Piaget 

yang menekankan bahwa pembelajaran itu haruslah bermakna dan 

berorientasi pada kebutuhan dan perkembangan anak. Pendekatan 

pembelajaran terpadu lebih menekankan pada penerapan konsep belajar 

sambil melakukan sesuatu (learning by doing). 

Model pembelajaran tematik terpadu adalah model pembelajaran 

terpadu yang menggunakan pendekatan tematik yang melibatkan beberapa 

muatan mata pelajaran untuk memberikan pengalaman bermakna kepada 

siswa. Dikatakan bermakna karena dalam pembelajaran tematik, siswa 

akan memahami konsep-konsep yang mereka pelajari melalui pengalaman 

langsung dan menghubungkannya dengan konsep lain yang telah 

dipahaminya. Fokus perhatian dalam pembelajaran tematik terletak pada 

proses yang ditempuh siswa saat berusaha memahami isi pembelajaran 

sejalan dengan bentuk-bentuk keterampilan yang harus 

dikembangkannya.
23

 

Pembelajaran tematik menawarkan model-model pembelajaran yang 

menjadi kan aktivitas pembelajaran itu relevan dan penuh makna bagi 

siswa, baik aktivitas formal maupun informal, meliputi pembelajaran 

inquiry secara aktif sampai dengan penyerapan pengetahuan dan fakta 

secara pasif, dengan memberdayakan pengeta huan dan pengalaman siswa 

untuk membantunya mengerti dan memahami dunia kehidupannya. Cara 

pengemasan pengalaman belajar yang dirancang oleh guru yang demikian 
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 Rusman, Pembelajaran Tematik Terpadu (Jakarta: Pt. Rajagrafindo Persada, 2016) h. 
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akan sangat berpengaruh terhadap kebermaknaan pengalaman siswa dan 

menjadikan proses pembelajaran lebih efektif dan menarik. Kaitan 

konseptual yang dipelajari dengan isi bidang studi lain yang relevan 

relevan akan membentuk skemata, sehingga akan diperoleh keutuhan dan 

kebutatan pengetahuan. Perolehan kebutuhan belajar, pengetahuan, dan 

kebulatan pandangan tentang kehidupan dan dunia nyata hanya dapat 

direfleksikan melalui pembelajaran jenis ini. Dalam praktiknya, 

pendekatan pembelajaran tematik ini bertolak dari suatu tema yang dipilih 

dan dikembangkan oleh guru bersama siswa dengan memperhatikan 

keterkaitannya dengan isi mata pelajaran. Tema adalah pokok pikiran atau 

gagasan pokok yang menjadi pokok pembicaraan. Tujuan dari adanya 

tema ini bukan hanya untuk inenguasai konsep-konsep dalam suatu mata 

pelajaran, akan tetapi juga keterkaitannya dengan konsep - konsep dari 

mata pelajaran lainnya.
24

 

Dari keterangan di atas bahwa pembelajaran tematik adalah 

pembelajaran terpadu yang menggunakan tema untuk mengaitkan 

beberapa mata pelajaran sehingga dapat memberikan pengalaman 

bermakna kepada siswa. Dan juga pembelajaran tematik menekankan pada 

keterlibatan siswa dalam proses belajar secara aktif dalam proses 

pembelajaran. 

2. Tujuan Pembelajaran Tematik 

Pembelajaran tematik memiliki tujuan sebagai berikut: 

a. mudah memusatkan perhatian pada satu tema atau topik tertentu; 
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b. mempelajari pengetahuan dan mengembangkan berbagai kompetensi 

muatan mata pelajaran dalam tema yang sama; 

c. memiliki pemahaman terhadap materi pelajaran lebih mendalam dan 

berkesan; 

d. mengembangkan kompetensi berbahasa lebih baik dengan mengkaitkan 

berbagai muatan mata pelajaran lain dengan pengalaman pribadi peserta 

didik; 

e. lebih semangat dan bergairah belajar karena mereka dapat 

berkomunikasi dalam situasi nyata, seperti bercerita, bertanya, menulis 

sekaligus mempelajari pelajaran yang lain; 

f. lebih merasakan manfaat dan makna belajar karena materi yang 

disajikan dalam konteks tema/subtema yang jelas; 

g. guru dapat menghemat waktu, karena muatan mata pelajaran ya 

disajikan secara terpadu dapat dipersiapkan sekaligus dan diberikan 

dalam 2 atau 3 pertemuan bahkan lebih dan atau pengayaan; dan  

h. budi pekerti dan moral peserta didik dapat ditumbuhkembangkan 

dengan mengangkat sejumlah nilai budi pekerti sesuai dengan situasi 

dan kondisi. 

Fungsi pembelajaran tematik terpadu yaitu untuk memberikan 

kemudahan bagi peserta didik dalam memahami dan mendalami konsep 

materi yang tergabung dalam tema serta dapat menambah semangat belajar 

karena materi yang dipelajari merupakan materi yang nyata (kontekstual) 

dan bermakna bagi peserta didik.
25
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C. Prinsip Dasar Pembelajaran Tematik 

Sebagai bagian dari pembelajaran terpadu, maka pembelajaran tematik 

memiliki prinsip dasar sebagaimana halnya pembelajaran terpadu. 

Pembelajaran terpadu memiliki satu tema actual, dekat dengan dunia 

siswa, da nada kaitannya dengan kehidupan sehari-hari. Tema ini menjadi 

alat pemersatu materi yang beragam dari beberapa materi pelajaran. Materi 

pembelajaran yang dapat dipadukan dalam satu tema perlu 

mempertimbangkan karakteristik siswa, seperti minat, kemampuan, 

kebutuhan, dan pengetahuan awal. Materi pelajaran yang dipadukan tidak 

perlu terlalu dipaksakan. Artinya, materi yang tidak mungkin dipadukan 

tidak usah dipadukan.  

Secara umum prinsip-prinsip pembelajaran tematik dapat 

diklasifikasikan menjadi: (1) prinsip penggalian tema; (2) prinsip 

pengelolaan pembelajaran; (3) prinsip evaluasi; dan (4) prinsip reaksi. 
26

 

1. Prinsip Pengendalian Tema 

Prinsip penggalian merupakan prinsip utama (fokus) dalam 

pembelajaran tematik. Artinya tema-tema yang saling tumpang tindih dan 

ada keterkaitan menjadi target utama dalam pembelajaran. Dengan 

demikian, dalam penggalian tema tersebut hendaklah memerhatikan 

beberapa persyaratan. 

a) Tema hendaknya tidak terlalu luas, namun dengan mudah dapat 

digunakan untuk memadukan banyak mata pelajaran; 
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b) Tema harus bermakna, maksudnya ialah tema yang dipilih untuk dikaji 

harus memberikan bekal bagi siswa untuk belajar selanjutnya; 

c) Tema harus disesuaikan dengan tingkat perkembangan psikologis anak; 

d) Tema dikembangkan harus mewadahi sebagian besar minat anak; 

e) Tema yang dipilih hendaknya mempertimbangkan peristiwa - peristiwa 

autentik yang terjadi di dalam rentang waktu belajar; 

f) Tema yang dipilih hendaknya mempertimbangkan kurikulum yang 

berlaku serta harapan masyarakat (asas relevansi); 

g) Tema yang dipilih hendaknya juga mempertimbangkan ketersediaan 

sumber belajar. 

2. Prinsip Pengelolaan Pembelajaran 

Pengelolaan pembelajaran dapat optimal apabila guru mampu 

menempatkan dirinya dalam keseluruhan proses. Artinya, guru harus 

mampu menempatkan diri sebagai fasilitator dan mediator dalam proses 

pembelajaran. Oleh sebab menurut Prabowo, bahwa dalam pengelolaan 

pembelajaran hendaklah guru dapat berlaku sebagai berikut: 

a) Guru hendaknya jangan menjadi single actor yang mendominasi 

pembicaraan dalam proses belajar mengajar; 

b) Pemberian tanggung jawab individu dan kelompok harus jelas dalam 

setiap tugas yang menuntut adanya kerja sama kelompok; 

c) Guru perlu mengakomodasi terhadap ide –ide yang terkadang sama 

sekali tidak terpikirkan dalam perencanaan. 
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3. Prinsip Evaluasi 

Evaluasi pada dasarnya menjadi fokus dalam setiap kegiatan. 

Bagaimana suatu kerja dapat diketahui hasilnya apabila tidak dilakukan 

evaluasi. Dalam hal ini, maka dalam melaksanakan evaluasi dalam 

pembelajaran tematik, maka diperlukan beberapa langkah-langkah 

positif antara lain: 

a) Memberi kesempatan kepada siswa untuk melakukan evaluasi diri (self-

evaluation/self-assessment) di samping bentuk evaluasi lainnya; 

b) Guru perlu mengajak para siswa untuk mengevaluasi perolehan belajar 

yang telah dicapai berdasarkan kriteria keberhasilan pencapaian tujuan 

yang akan dicapai. 

4. Prinsip Reaksi 

 Dampak pengiring (nurturant effect) yang penting bagi perilaku secara 

sadar belum tersentuh oleh guru dalam KBM. Karena itu,guru dituntut agar 

mampu merencanakan dan melaksanakan pembelajaran sehingga tercapai 

secara tuntas tujuan-tujuan pembelajaran. Guru harus bereaksi terhadap 

aksi siswa dalam semua peristiwa serta tidak mengarahkan aspek yang 

sempit tetapi ke sebuah kesatuan yang utuh dan bermakna. Pembelajaran 

tematik memungkinkan hal ini dan guru hendaknya menemukan kiat-kiat 

untuk memunculkan ke permukaan hal-hal yang dicapai melalui dampak 

pengiring tersebut.
27
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D. Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Tematik 

Dalam pelaksanaan pembelajaran yang memanfaatkan tema ini, 

akan diperoleh beberapa manfaat, yaitu: 

1. Dapat mengurangi overlapping antara berbagai mata pelajaran, 

karena mata pelajaran disajikan dalam satu unit. 

2. Menghemat pelaksanaan pembelajaran terutama dari segi waktu 

karena pembelajaran tematik dilaksanakan secara terpadu antara 

beberapa mata pelajaran. 

3. Anak didik mampu melihat hubungan-hubungan yang bermakna 

sebab isi/materi pembelajaran lebih berperan sebagai sarana atau 

alat, bukan tujuan akhir. 

4. Pembelajaran menjadi holistik dan menyeluruh akumulasi 

pengetahuan dan pengaman anak didik tidak tersegmentasi pada 

disiplin ilmu atau mata pelajaran tertentu, sehingga anak didik akan 

mendapat pengertian mengenai proses dan materi yang saling 

berkaitan antara satu sama lain. 

5. Keterkaitan antara satu mata pelajaran dengan lainnya akan 

menguatkan konsep yang telah dikuasai anak didik, karena didukung 

dengan pandangan dari berbagai perspektif. 

Pembelajaran tematik selain mempunyai kelebihan-kelebihan  

juga mengandung kelemahan-kelemahan. Kelemahan yang 

menyolok dalam pembelajaran tematik antara lain: 
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1. Pembelajaran menjadi lebih kompleks dan menuntut guru untuk 

mempersiapkan diri sedemikian rupa supaya ia dapat melaksanakannya 

dengan baik. 

2. Persiapan yang harus dilakukan oleh guru pun lebih lama. Guru harus 

merancang pembelajaran tematik dengan memerhatikan keterkaitan 

antara berbagai pokok materi tersebar di beberapa mata pelajaran. 

3. Menuntut penyediaan alat, bahan, sarana dan prasarana untuk berbagai 

mata pelajaran yang dipadukan secara serentak. Pembelajaran tematik 

berlangsung dalam satu atau beberapa sesi. Pada tiap sesi dibahas 

beberapa pokok dari beberapa mata pelajaran, sehingga alat, bahan, 

sarana dan prasarana harus tersedia sesuai dengan pokok- pokok mata 

pelajaran yang disajikan.
28

 

B. Kajian Penelitian Terdahulu 

Berikut ini beberapa hasil penelitian yang relevan dengan penelitian 

yang akan dilakukan: 

1. Lucia Puspasari C.P, 2015. Pengaruh Pengunaan Model Cooperative 

Learning Tipe Snowball Throwing Pada Pembelajaran IPS Terhadap 

Kemampuan Kognitif Siswa Kelas III SD Immanuel Kota Bandar 

Lampung Tahun Ajaran 2015/2016.
29

  Hasil analisis data pada 

penelitian diatas  menunjukkan nilai rata-rata kemampuan kognitif 

siswa kelas eksperimen lebih baik dibandingkan kelas kontrol. Hal ini 

terlihat dari nilai posttest kemampuan kognitif siswa kelas eksperimen 
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(IIIB) yaitu 69,50 lebih tinggi dari nilai posttest kemampuan kognitif 

siswa pada kelas kontrol (IIIC) yaitu 57,31. Persamaan penelitian Lucia 

dengan penelitian ini adalah sama – sama menggunakan model 

Snowball Throwing. Adapun perbedaannya adalah menggunakan 

pembelajaran IPS terhadap kemampuan kognitif, sedangkan penelitian 

saya yaitu hasil belajar siswa pada mata pelajaran tematik. Dengan 

demikian kesimpulannya adalah terdapat pengaruh penggunaan model 

cooperative learning tipe snowball throwing pada pembelajaran IPS 

terhadap kemampuan kognitif siswa kelas III SD Immanuel Bandar 

Lampung Tahun Ajaran 2015/2016. 

2. Supiarti Ritonga, 2018. Penerapan Model Snowball Throwing Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Mata Pelajaran Matematika Materi 

Pecahan Di Kelas IV MIN Medan Tembung Tahun Ajaran 2017/2018.
30

  

Hasil penelitian skripsi di atas, berupa hasil belajar matematika materi 

pecahan. Pada siklus I diperoleh 8 (21,7%) siswa tuntas belajar, siklus 

II diperoleh 32 (86,48%) siswa tuntas belajar sehingga tingkat hasil 

belajar matematika materi pecahan dikatakan tuntas sesuai KKM yang 

ditentukan. Persamaannya adalah sama – sama mengangkat model 

snowball throwing dan meningkatkan hasil belajar siswa. Perbedaan 

dengan penelitian di atas ialah menggunakan mata pelajaran matematika 

dan ptk, sedangkan peneliti menggunakan tematik dengan kuantitatif. 

Dapat disimpulkan bahwa ada peningkatan hasil belajar dengan 

menggunakan model snowball throwing. 
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3. Sulung Ariffiana, 2016. Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran 

Snowball Throwing Terhadap Aktivitas Dan Hasil Belajar Aspek 

Kognitif Siswa Pada Materi Ciri – Ciri Makhluk Hidup.
31

  Hasil 

penelitian skripsi di atas menunjukkan bahwa pada kelas eksperimen 

rata-rata aktivitas siswa 80,53%, sedangkan pada kelas kontrol rata-rata 

aktivitas siswa 71,35%. Persamaan penelitian di atas dengan judul 

penelitian yang peneliti ambil ialah menggunakan model snowball 

throwing dan hasil belajar. Adapun perbedaannya ialah penelitian diatas 

menggunakan aktivitas belajar anak, serta memakai mata pelajaran IPA. 

Dengan demikian pembelajaran dengan menggunakan model Snowball 

Throwing cukup efektif di terapkan pada materi Ciri-ciri Makhluk 

Hidup. 

Berdasarkan penelitian relevan yang pernah dilakukan oleh peneliti 

di atas dapat disimpulkan bahwa model kooperatif tipe snowball 

throwing berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik. Dari 

penelitian tersebut, dapat dilakukan sebuah penelitian eksperimen yang 

menguji tentang Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Snowball Throwing Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran 

Tematik di Kelas V SDN 47 Bengkulu Tengah. 

C. Kerangka Berfikir 

Penggunaan pembelajaran konvensional seperti ceramah adalah 

pembelajaran yang masih berpusat kepada guru sebagai sumber informasi 

utama dan kurang melibatkan siswa untuk aktif dan cenderung merasa 
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bosan saat proses pembelajaran sedang berlangsung. Selain itu, 

pemahaman peserta didik terhadap   materi   pelajaran   juga   tidak   

maksimal   karena   mereka   tidak terlibatkan langsung dalam proses 

pembelajaran, yang membuat peserta didik tidak memperhatikan saat guru 

mengajar atau menjelaskan. Faktor yang mempengaruhi prestasi belajar 

peserta didik di antaranya adalah penggunaan pembelajaran snowball 

throwing adalah salah satu pembelajaran yang melibatkan peserta didik 

secara aktif dalam proses pembelajaran. Peserta didik belajar bersama 

dalam kelompok dan berdiskusi bersama untuk mempelajarai materi 

pembelajaran. 

Dengan demikian, peserta didik lebih mudah mengingat dan 

memahami apa yang  mereka pelajari  serta berdampak  pada  prestasi  

belajar  peserta didik pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing 

merupakan salah satu pembelajaran kooperatif yang dimana peserta didik 

dibentuk ke dalam beberapa kelompok kecil  yang terdiri dari empat 

sampai enam kelompok dan dimana dalam kelompok ini peserta didik   

saling bekerja  sama serta bertanggung jawab terhadap tugasnya masing - 

masing. Kerangka berfikir penelitian ini dapat dilihat pada gambar berikut:  

Bagan 2.1  

Kerangka Berfikir 

 

 

 

 

Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe 

Snowball Throwing (X) 

Hasil Belajar (Y) 
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D. Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan 

masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan 

dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban 

yang diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan,belum didasarkan 

pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data.
32

  

Hipotesis penelitian juga dapat dinyatakan sebagai jawaban teoritis 

terhadap rumusan masalah penelitian, belum jawaban yang empirik. 

Penelitian yang merumusakan hipotesis adalah penelitian yang 

menggunakan pendekatan kuantitatif. Selanjutnya hipotesis, tersebut akan 

diuji oleh peneliti dengan menggunakan pendekatan kuantitatif.
33

  

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai 

berikut: 

1. (Ha) Terdapat pengaruh yang signifikan terhadap model pembelajaran 

kooperatif tipe snowball  throwing  terhadap  hasil belajar tematik siswa 

kelas V SDN 47 Bengkulu Tengah. 

2. (Ho) Tidak terdapat pengaruh hasil belajar pembelajaran tematik 

menggunakan  model  pembelajaran  kooperatif  tipe  snowball 

throwing siswa kelas V SDN 47 Bengkulu Tengah. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode 

Quasi Exsperimental Design. Penelitian eksperimen adalah  penelitian  

yang subjeknya diberi perlakuan (treatment) lalu diukur akibat perlakuan 

dari subjek. Sampel penelitian terlebih dahulu diberikan tes awal (pretest) 

untuk mengetahui sejauh mana kemampuan peserta didik sebelum diberi 

perlakuan (treatment) setelah diberikan tes awal (pretest) selanjutnya 

sampel tersebut diberikan perlakuan (treatment) dengan menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing.
34

 

Berikut adalah bentuk desain quasi eksperimen, yaitu non 

equivalent control group design: 

Tabel 3.1 

Desain Penelitian 

 

Kelas Pretes Perlakuan Postest 

Kelas Eksperimen O1 X O2 

Kelas Kontrol O3  O4 
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Keterangan: 

X : Penggunaan Model Snowball Throwing 

O1 : O2 = O3 = O4 

O1 : Skor pretest untuk kelas eksperimen 

O2 : Skor postest kelas eksperimen 

O3 : Skor pretest untuk kelas kontrol 

O4 : Skor postest kelas kontrol 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 47 Bengkulu Tengah di kelas 

VA (kelas eksperimen) diberi perlakuan dengan menggunakan model 

snowball throwing. Dan kelas VB (kelas kontrol) diberi perlakuan 

dengan menggunakan metode konvensional yaitu ceramah dan tanya 

jawab. 

2. Waktu Penelitian 

 Penelitian ini dilaksanakan di kelas VA dan VB di SDN 47 Bengkulu 

Tengah yang beralamat di Jalan Bajak I, Kecamatan Taba Penanjung, 

Bengkulu Tengah. Waktu penelitian dilaksanakan pada 18 September 

2020 – 30 Oktober 2020. 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi Penelitian 

Populasi adalah kumpulan dari unit pengamatan, biasanya didefinisikan 

dengan cakupan wilayah dan waktu serta definisi dari unit pengamatan 

tersebut. Banyaknya unit pengamatan dalam populasi biasanya dinotasikan 
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dengan N.
35

 Populasi memiliki beberapa sifat yang tidak jarang 

membingungkan tetapi menjadi tugas peneliti untuk memberi batasan yang 

tegas terhadap setiap objek yang menjadi populasi penelitiannya.
36

 

Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas V SDN 47 

Bengkulu Tengah yang terdiri dari kelas VA dengan jumlah 26 peserta 

didik dan kelas VB dengan jumlah  23  peserta  didik.  Sehingga  jumlah 

keseluruhan  populasi  dalam penelitian ini sebanyak 49 orang peserta 

didik. 

2. Sampel Penelitian 

Sebuah sampel dengan ukuran n adalah bagian dari populasi, terdiri dari 

n unit pengamatan, yang digunakan dalam suatu kegiatan pengumpulan 

data.
37

  Sampel sering didefinisikan sebagai bagian dari populasi, sebagai 

contoh (master) yang diambil dengan menggunakan cara-cara tertentu. 

Oleh karena itu, sampel dalam suatu penelitian timbul disebabkan karena 2 

(dua) hal berikut: 

a. Peneliti bermaksud meredukasi objek penelitian sebagai akibat dari 

besarnya jumlah populasi sehingga harus meneliti sebagian saja dari  

populasi. 

                                                             
35

 Abuzar Asra dan Slamet Sutomo, Pengantar Statistika I, (Depok: Rajagrafindo 

Persada, 2017), h. 16 
36

 Burhan Bungin, Metode Penelitian Kunatitaif, (Jakarta:Kencana, 2011), h. 110 
37

 Abuzar Asra dan Slamet Sutomo, Pengantar Statistika I, (Depok: Rajagrafindo 

Persada, 2017), h. 16 



34 
 

 
 

b. Peneliti bermaksud mengadakangeneralisasi dari hasil - hasil 

kepenelitiannya, dalam arti mengenakan kesimpulan - kesimpulan 

kepada objek, gejala, atau kejadian yang lebih luas.
38

 

Teknik sampling dalam penelitian ini adalah probability sampling 

dengan jenis  teknik  simple  random  sampling. Simple   (sederhana)   

karena   pengambilan   sampel   anggota populasi dilakukan secara acak 

tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu. Pada penelitian 

ini, kelas VA terpilih sebagai kelompok yang diberikan treatment dengan 

menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing. 

Desain penelitian ini mengambil subjek secara acak dari populasi tetapi 

menggunakan seluruh subjek dalam kelompok yang utuh untuk diberi 

perlakuan. Jadi peneliti memberi pengaruh terhadap kelas VA dengan 

jumlah 26 peserta didik. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik  

observasi, tes, dan dokumentasi. 

1. Observasi 

Cara yang digunakan memperoleh data yang relevan dalam 

penelitian dengan cara ini maka peneliti menggunakan teknik observasi 

langsung. Observasi ini dilakukan untuk mengamati aktivitas belajar siswa 

selama peneliti melakukan penelitian di SDN 47 Bengkulu Tengah. 
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2. Tes 

Tes yang digunakan pada penelitian ini yaitu berupa tes pilihan 

ganda yang digunaan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar. Adapun 

teknik pensekoran  nantinya  menggunakan  kisi-kisi  soal  yang  telah  

disesuaikan tingkat kesukaran pada tiap item soal. 

3. Dokumentasi 

Berdasarkan teknik pengumpulan data penelitian ini digunakan 

instrumen dokumentasi. Teknik ini digunakan untuk mendapatkan data 

sekunder. Data ini berupa foto-foto kegiatan pembelajaran di kelas 

mengetahui seberapa jauh pengetahuan siswa dan bagaimana hasil belajar 

siswa setelah mengikuti pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing. 

E. Instrumen Pengumpulan Data 

1. Definisi Konseptual 

a. Pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing adalah suatu model 

pembelajaran yang dapat menciptakan suasana yang aktif dan 

menyenangkan karena siswa seperti bermain, model pembelajaran 

kooperatif ini dimana siswa ditempatkan dalam kelompok belajar 

beranggotakan 4 atau 5 orang dengan kemampuan akademik yang 

berbeda, sehingga dalam setiap kelompok terdapat siswa yang 

berkemampuan tinggi, sedang dan rendah. 

b. Hasil belajar merupakan perubahan yang terjadi pada diri siswa 

sebgai hasil dari proses pembelajaran dan untuk mengetahui hasil 
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belajar siswa dilakukan evaluasi setelah proses pembelajaran, dalam 

hal ini berupa kemampuan kognitif siswa. 

2. Definisi Operasional 

a.   Model pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing. 

 Model pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing merupakan 

model pembelajaran yang dapat menciptakan suasana menyenagkan 

karena siswa seperti bermain melempar bola kertas kepada temannya. 

Adapun indikator pencapaian aktivitas dalam pelaksanaan model 

pembelajaran snowball throwing ini adalah: 

1) Kemampuan menjawab dan menanggapi pertanyaan. 

2) Kemampuan bertanya. 

3) Kemampuan berdiskusi dalam kelompok. 

4) Kemampuan menyimpulkan. 

b. Hasil belajar adalah nilai atau skor yang didapat peserta didik setelah 

mengerjakan tes. Tes yang diberikan merupakan tes objektif pilihan 

ganda sebanyak 20 item. Jadi apabila peserta didik berhasil menjawab 

semua soal dengan benar maka peserta didik akan memperoleh skor 

100.  Peserta  didik  dikatakan  berhasil  apabila  telah  mencapai  nilai 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sebesar 75. 

3. Variabel Penelitian 

 Variabel penelitian merupakan hal yang akan diteliti dalam sebuah 

penelitian. Variabel adalah objek penelitian atau kegiatan yang  

mempunyai  variasi  tertentu  yang  ditetapkan  oleh  peneliti  untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Ada dua variabel dalam 



37 
 

 
 

penelitian ini, yakni variabel bebas dan variabel terikat. Kedua variabel 

tersebut diidentifikasikan ke dalam penelitian ini sebagai berikut: 

a. Variabel Bebas (Independent Variable) 

Variabel bebas (X) yang memengaruhi variabel terikat. Variabel 

bebas dalam penelitian ini adalah Model pembelajaran kooperatif 

tipe snowball throwing. 

b. Variabel Terikat (Dependent Variable) 

Variabel terikat (Y) yang menjadi akibat atau yang dipengaruhi oleh 

variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah „‟hasil  

belajar peserta didik”. 

4. Uji Coba Instrumen 

a. Uji Validitas 

Validitas sangat erat kaitannya dengan tujuan pengukuran suatu 

penelitian. Validitas adalah ukuran yang menunjukkan tingkat-

tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrument”. Valid berarti 

instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang 

seharusnya diukur. Validitas instrumen tes yang digunakan adalah 

validitas isi, yakni ditinjau dari kesesuaian isi instrumen tes dengan 

isi kurikulum yang hendak diukur. Untuk mengukur validitas 

menggunakan dengan metode Pearson Correlation, dengan rumus 

korelasi product moment dengan rumus sebagai berikut: 
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Keterangan : 

= Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y   

N         = jumlah responden 

∑XY   = total perkalian skor X dan Y 

∑Y      = jumlah skor variabel Y 

∑X      = jumlah skor variabel X 

∑X
2    

= total kuadrat skor variabel  X 

∑X
2    

= total kuadrat skor variabel Y
39 

Kriteria pengujian apabila            >         dengan α = 0,05 

maka alat ukur tersebut dinyatakan valid, dan sebaliknya apabila  

        <           maka alat ukur  tersebut adalah tidak valid.  

        Tabel 3.2 

Interprestasi nilai r 

 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,80 – 1,00 Sangat Kuat 

0,60 – 0,79 Kuat 

0,4 – 0,59 Cukup Kuat 

0,20 – 0,39 Rendah 

0,00 – 0,19 Sangat Rendah 

 

Kemudian dengan kriteria pengujian apabila         >           

dengan α = 0,05 maka    alat   ukur   tersebut   dinyatakan   valid,   dan    

sebaliknya   apabila         <          maka alat ukur tersebut adalah 

tidak valid.  

 

                                                             
39

 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan,( Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,, 

2015), h.206 
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 1) Uji Validitas Instrumen Tes Hasil Belajar 

 Berdasarkan output pengujian uji validitas, dapat dilihat pada 

kolom Correted Item-Total Correlation, nilai-nilai korelasi yang diperoleh 

kemudian dibandingkan dengan         dengan N=26 dan taraf signifikansi 

5%, nilai        adalah 0,388. Jika nilai Corrected Item-Total Correlation > 

R table, maka soal tes dinyatakan valid, begitu juga sebaliknya, jika nilai 

Corrected Item-Total Correlation < R table maka soal tes dinyatakan tidak 

valid.  Dari 30 butir soal pilihan ganda dalam instrumen tes hasil belajar, 

terdapat 20 butir soal yang dapat dinyatakan valid dan 10 butir soal lainnya 

dinyatakan tidak valid, selengkapnya dapat dilihat dalam tabel berikut: 

 

Tabel 3.3 

Hasil Uji Validitas Instrumen Tes Hasil Belajar   

Item-Total Statistics 

 Scale 
Mean if 

Item 
Deleted 

Scale 
Variance if 

Item Deleted 

Corrected 
Item-Total 
Correlation 

Cronbach's 
Alpha if Item 

Deleted 

N        Keterangan 

NO.1 15.0000 44.240 .606 .875 26 .388 Valid 

NO.2 14.9615 48.038 .032 .888 26 .388 Tidak Valid 

NO.3 15.1538 42.855 .807 .870 26 .388 Valid 

NO.4 15.2692 44.045 .653 .874 26 .388 Valid 

NO.5 14.8462 51.175 -.467 .896 26 .388 Tidak Valid 

NO.6 14.9231 46.954 .203 .884 26 .388 Tidak Valid 

NO.7 15.3077 44.862 .540 .877 26 .388 Valid 

NO.8 15.2692 44.525 .575 .876 26 .388 Valid 

NO.9 15.3077 47.982 .043 .887 26 .388 Tidak Valid 

NO.10 15.0000 44.560 .556 .876 26 .388 Valid 

NO.11 14.9615 44.438 .589 .876 26 .388 Valid 

NO.12 15.0385 45.238 .442 .879 26 .388 Valid 

NO.13 15.0769 44.074 .615 .875 26 .388 Valid 

NO.14 15.1923 43.522 .709 .873 26 .388 Valid 

NO.15 15.1154 42.906 .796 .870 26 .388 Valid 

NO.16 15.0000 48.160 .012 .888 26 .388 Tidak Valid 

NO.17 15.3462 45.515 .453 .879 26 .388 Valid 

NO.18 14.9615 45.238 .462 .878 26 .388 Valid 

NO.19 15.1538 48.215 .002 .889 26 .388 Tidak Valid 

NO.20 14.9615 45.798 .393 .880 26 .388 Valid 

NO.21 15.1154 42.906 .796 .870 26 .388 Valid 

NO.22 15.0385 46.758 .214 .884 26 .388 Tidak Valid 

NO.23 15.2692 44.925 .511 .877 26 .388 Valid 
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NO.24 15.3077 44.862 .540 .877 26 .388 Valid 

NO.25 15.1154 42.906 .796 .870 26 .388 Valid 

NO.26 14.9231 47.034 .191 .884 26 .388 Tidak Valid 

NO.27 14.9231 47.754 .079 .886 26 .388 Tidak Valid 

NO.28 14.9615 44.758 .538 .877 26 .388 Valid 

NO.29 15.0000 44.240 .606 .875 26 .388 Valid 

NO.30 15.3462 46.235 .333 .881 26 .388 Tidak Valid 

 

b. Uji Reliabilitas  

Reliabilitas adalah ketepatan hasil tes apabila diteskan kepada 

subjek yang sama dalam waktu yang berbeda. Instrumen yang 

dikatakan reliabel adalah instrumen yang bila digunakan beberapa kali 

untuk mengukur objek yang sama, akan  menghasilkan  data  yang  

sama.  Untuk menentukan  reliabilitas instrumen tes digunakan rumus 

Alpha. 

   = *
 

     
+ [   

∑  
 

 
 

 

] 

Keterangan : 

: Koefisien reliabilitas 

n                    : Banyaknya butir soal 

: Jumlah varians butir 

: Varians total 

1) Uji Reliabilitas Instrumen Tes Hasil Belajar 

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui konsistensi dari 

instrumen test  hasil belajar, yang hasilnya dapat dilihat dalam table 

berikut: 
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Tabel 3.4 

 Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Tes Hasil Belajar  

 
Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.883 30 

 

 Berdasarkan hasil perhitungan diatas, nilai Alpha sebesar 0.883, 

dengan taraf signifikansi 5% dan N=26, nilai R table adalah 0.388,  artinya 

nilai Alpha > R table, maka dapat disimpulkan bahwa butir soal dalam 

instrumen tes tersebut adalah reliable.  

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data yang digunakan untuk mengolah data yang diperoleh 

adalah uji spss dan analisis statistik yaitu statistik deskriptif dan statistik 

inferensial. 

a. Analisis Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk 

menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data 

yang telah terkumpul sebagaimana adanya, tanpa bermaksud membuat 

kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi.
40

  Instrumen yang 

reliabel adalah instrumen yang digunakan untuk mengukur objek yang 

sama secara berulang-ulang, maka akan menghasilkan data yang sama 

pula.
41

  Dalam hal ini, statistik deskriptif berfungsi untuk mendapatkan 

                                                             
40

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 

2013), h. 147. 
41

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 

2013), h. 121. 
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gambaran yang jelas dalam menjawab permasalahan yang ada dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

1)   Tabel distribusi frekuensi, langkah-langkanya sebagai berikut: 

a) Rentangan (Range)/ Jangkauan, yaitu data tertinggi dikurangi data 

terendah ditulis: 

R = Xt – Xr 

Keterangan : 

R = range 

Xt = data tertinggi  

Xr = data terendah
42

 

b) Panjang kelas interval: 

  
                            

               
 

c) Menghitung rata-rata (mean) dengan rumus: 

  
∑    

  
 

  Keterangan: 

                            

                            

                        43 

d) Menghitung presentase nilai rata – rata: 

  
 

 
        

Keterangan: 

                                                             
42

 Iqbal Hasan, Pokok – Pokok Materi Statistik I (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), h. 102. 
43

 Riduwan, Dasar – Dasar Statistika (Bandung: Alfabeta, 2013), h. 106. 
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P = angka persentase 

f  = frekuensi yang dicari persentasenya 

n = banyaknya sampel responden
44

 

e) Menghitung standar deviasi 

    
√∑             

   
 

Keterangan: 

   = standar devisi 

   =  frekuensi 

   = titik tengah 

  = rata – rata 

  = jumlah data
45

 

Upaya mengukur tingkat penguasaan materi maka dilakukan 

kategorisasi yang terdiri dari rendah, sedang dan tinggi. Untuk melakukan 

kategorisasi kita gunakan rumus sebagai berikut: 

Rendah = 
                            

               
 

Sedang  = 
                            

               
 

Tinggi   = 
                            

               
 

b. Analisis Statistik Inferensial 

Statistik inferensial adalah teknik statistik yang digunakan untuk 

menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi.
46

 

                                                             
44

 Nana Sudjana, Dasar – Dasar Statistika (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 2012), h. 

130. 
45

 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2012), h. 52. 
46

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 

2013), h. 148. 
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Untuk keperluan pengujian hipotesis, maka rumus yang digunakan untuk 

menguji kebenaran hipotesis penelitian adalah sebagai berikut: 

1) Uji Normalitas 

Hipotesis statistik untuk uji normalitas adalah sebagai berikut: 

  = data berdistribusi normal 

  = data tidak berdistribusi normal 

Uji normalitas data dimaksudkan yaitu digunakan untuk mengetahui 

data berdistribusi normal atau tidak. 

Kriteria pengujian normal bila            
 <           

 diperoleh dari daftar 

   dengan dk = (k – 1) pada taraf signifikan   = 0,05. Atau kriteria 

pengujian normalitas dengan hasil olahan manual. 

2) Uji Homogenitas 

   = populasi homogen 

   = populasi tidak homogen 

 Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang 

diperoleh homogen atau tidak terhadap dua kelompok yang berbeda latar 

belakangnya. Uji homogenitas dilakukan dengan menggunakan rumus F 

yaitu sebagai berikut : 

F = 
               

                
 
47

 

 Kriteria pengujian adalah jika        <        pada taraf nyata 

dengan        diperoleh dari distribusi F dengan derajat kebebasan masing-

                                                             
47

 Iqbal Hasan, Pokok – Pokok Materi Statostik 2 Statistik Inferensif, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2013), h. 183. 
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masing sesuai dengan dk pembilang dan dk penyebut pada taraf = 0,05 . 

Dalam hal ini berlaku ketentuan, bila harga         lebih besar atau sama 

dengan       , maka    di terima dan    di tolak jika diterima maka 

variansnya homogen. 

3) Uji Hipotesis 

 Pengujian hipotesis digunakan untuk mengetahui dugaan sementara 

atau  jawaban sementara yang dirumuskan dalam hipotesis penelitian 

dengan uji dua pihak. 

     :  1 =  2 lawan H1 :  1    2 

Keterangan: 

   = Tidak terdapat pengaruh antara sebelum dan sesudah penerapan 

model snowball throwing terhadap hasil belajar peserta didik pada 

mata pelajaran tematik kelas V di SDN 47 Bengkulu Tengah. 

H1  = Terdapat pengaruh  antara sebelum dan sesudah penerapan model 

snowball throwing terhadap hasil belajar peserta didik pada mata 

pelajaran tematik peserta didik kelas V di SDN 47 Bengkulu Tengah. 

        
      

√        
          

 

        
(

 

  
 

 

  
)

 
48

 

 Keterangan: 

    =  nilai rata – rata kelompok perlakuan 

    = nilai rata – rata kelompok kontrol 

   
  = variansi kelompok perlakuan 

                                                             
48

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 

2013), h. 273. 
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  = variansi kelompok kontrol 

    = jumlah sampel kelompok perlakuan 

    = jumlah sampel kelompok kontrol 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Wilayah Sekolah 

1. Profil SD Negeri 47 Begkulu Tengah 

 SD Negeri 47 Bengkulu tengah merupakan sekolah yang berdiri 

pada tahun 1981. Sekolah terletak di desa Bajak kecamaan Taba 

Penanjung kabupaten Bengkulu Tengah. Dibangun oleh pemerintah, 

dengan luas 5.108 m
2
.  

 SD Negeri 47 Bengkulu Tengah memiliki izin operasional dari 

pemerintah daerah dan SK pemerintah daerah Nomor: HP. 00006, 

Tanggal: 01-01-1990 dan memiliki akreditasi sekolah B. 

2. Kepala Sekolah 

SD Negeri 47 Bengkulu Tengah sudah 8 kali pergantian kepala 

sekolah, berikut tabel data kepala sekolah dari tahun 1982 sampai 

sekarang: 

Tabel 4.1 

Nama-Nama Kepala Sekolah 

No Nama-Nama Kepala Sekolah Periode 

1. Rusnan, S.Pd 1982-1987 

2. Zainal Bahri, S.Pd 1987-1990 

3. Anuamin, S.Pd 1990-1997 

4. Hamzah, S.Pd 1997-2001 

5. Rohatul Jani, S.Pd 2001-2005 
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6. Basuki Rahmat, S.Pd 2005-2011 

7. Siti Rohimah, S.Pd 2011-2018 

8. Armah, S.Pd 2018-Sekarang 

Sumber: Data Sekolah SD Negeri 47 Bengkulu Tengah 2020 

3. Visi dan Misi SD Negeri 47 Bengkulu Tengah 

a. Visi 

Membentuk manusia yang berakhlak, beriman, dan bertaqwa, 

beprestasi, cerdas, terampil, berwawasan global serta terwujudnya 

lingkungan sekolah sebagai pusat kebudayaan. 

b. Misi  

1. Menanamkan keyakinan akidah melalui pengamalan agama 

2. Mengoptimalkan proses pembelajaran dan bimbingan 

3. Mengembangkan pengetahuan dibidang iptek, bahasa, 

olahraga, seni sesuai bakat minat dan potensi siswa 

4. Mengoptimalkan perpustakaan 

5. Menjalin kerjasama yang harmonis antara warga sekolah dan 

lingkungan 

4. Keadaan Guru 

 Guru merupakan salah satu fakor penentu keberhasilan dalam 

suatu kegiatan pembelajaran. Guru yang profesional yaitu guru yang 

dapat mengolah kegiatan belajar mengajar sesuai dengan tuntutan 

kurikulum, tuntutan perkembangan zaman, perkembanan minat siswa, 

keinginan masyarakat, tuntutan agama dan memiliki hati nurani 

pendidik. Bersifat kretif dan inovatif dalam menggunakan, 
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mengembangkan materi dalam pembelajaran dan saran prasarana 

pendidikan. Adapun guru yang bertugas di SD Negeri 47 Bengkulu 

Tengah berjumlah 16 orang, dengan rincian 1 orang kepala sekolah, 1 

orang wakil kepala sekolah, dan 14 orang tenaga pendidik. 

5. Keadaan Siswa 

 Jumlah keseluruhan siswa di SD Negeri 47 Bengkulu Tengah 

pada tahun ajaran 2020/2021 saat ini sebanyak 308 siswa, terdapat 

pada tabel dibawah ini:  

Tabel 4.2 

Data Siswa Sekolah Dasar Negeri 47 Bengkulu Tengah 

Tahun Pelajaran 2020/2021 

Kelas Jumlah Siswa Jumlah 

Laki-laki Perempuan 

IA 14 14 28 

IB 16 13 29 

Jumlah 57 

IIA 12 13 25 

IIB 17 10 27 

Jumlah 52 

IIIA 13 11 24 

IIIB 13 11 24 

Jumlah 48 

IVA 10 15 25 

IVB 11 15 26 

Jumlah 15 

VA 10 16  26 

VB 9 14 23 

Jumlah 49 

VIA 16 11 27 

VIB 11 13 24 

Jumlah 51 

Jumlah Keseluruhan  803 

Sumber: Data Sekolah SD Negeri 47 Bengkulu Tengah 2020 
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B. Penyajian Data Hasil Penelitian 

  Penelitian pengaruh model pembelajaran snowball throwing 

terhadap hasil belajar pada mata pelajaran tematik siswa kelas V SDN 47 

Bengkulu Tengah telah dilaksanakan pada bulan September-Oktober 2020. 

Penelitian ini melibatkan dua kelas yaitu kelas VA sebagai kelas 

eksperimen sebanyak 26 siswa dan kelas VB sebagai kelas kontrol 

sebanyak 23 siswa. Penelitian ini menggunakan dua tes (pretest dan 

postest). 

1. Deskripsi Hasil Nilai Pre test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

  Pre Test dilakukan sebelum dilakukannya penelitian dengan 

menggunakan model pembelajaran snowball throwing terhadap hasil 

belajar siswa. Pre Test dilakukan untuk mengetahui kemampuan awal 

siswa sebagai tolak ukur untuk penentuan sampel dalam penelitian. 

Adapun hasil Pre Test terhadap hasil belajar siswa yang dilakukan adalah 

sebagai berikut: 
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Grafik 4.1 

Data Skor Pre Test Kelas Eksperimen 

 

 

Pada grafik 4.1 menunjukkan bahwa dalam kategori (80,00 ≤ Skor 

≤ 100,00) 3 siswa menyatakan tinggi (11.54%), kategori (60,00 ≤ Skor ≤ 

79,00) 12 siswa menyatakan sedang (46.15%), kategori (0,00 ≤ Skor ≤ 

59,00) 11 siswa menyatakan rendah (42.31%). 

Tabel 4.3 

Klasifikasi Hasil Pre Test Siswa Kelas Eksperimen 

 

INTERVAL KATEGORI FREKUENSI PERSENTASE 

80,00 ≤ Skor ≤ 100,00 Tinggi 3 11.54% 

60,00 ≤ Skor ≤ 79,00 Sedang  12 46.15% 

0,00 ≤ Skor ≤ 59,00 Rendah 11 42.31% 

JUMLAH 26 100.00% 
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Grafik 4.2 

Data Skor Pre Test Kelas Kontrol 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada grafik 4.2 menunjukkan bahwa dalam kategori (80,00 ≤ Skor 

≤ 100,00) 4 siswa menyatakan tinggi (17.39%), kategori (60,00 ≤ Skor ≤ 

79,00) 10 siswa menyatakan sedang (43.48%), kategori (0,00 ≤ Skor ≤ 

59,00) 9 siswa menyatakan rendah (39.13%). 

Tabel 4.4 

Klasifikasi Hasil Pre Test Siswa Kelas Kontrol 

INTERVAL KATEGORI FREKUENSI PERSENTASE 

80,00 ≤ Skor ≤ 100,00 Tinggi 4 17.39% 

60,00 ≤ Skor ≤ 79,00 Sedang 10 43.48% 

0,00 ≤ Skor ≤ 59,00 Rendah 9 39.13% 

JUMLAH 23 100.00% 
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2.  Deskripsi Hasil Post Test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Setelah dilakukan pre test  selanjutnya melakukan proses 

pembelajaran snowball throwing untuk kelas eksperimen. Langkah 

selanjutnya ialah untuk melihat apakah proses pembelajaran snowball 

throwing berpengaruh atau tidak pada hasil belajar maka dilakukan post 

tes. 

Grafik 4.3 

Data Skor Post Test Kelas Eksperimen 

 

 

 

 

 

 

 

Pada  grafik 4.3 menunjukkan bahwa dalam kategori (80,00 ≤ Skor 

≤ 100,00) 12 siswa menyatakan tinggi (46.15%), kategori (60,00 ≤ Skor ≤ 

79,00) 14 siswa menyatakan sedang (53.85%), kategori (0,00 ≤ Skor ≤ 

59,00) 0 siswa menyatakan rendah (0.00%). 
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Tabel 4.5 

Klasifikasi Hasil Post Test Siswa Kelas Eksperimen 
 

INTERVAL KATEGORI FREKUENSI PERSENTASE 

80,00 ≤ Skor ≤ 100,00 Tinggi 12 46.15% 

60,00 ≤ Skor ≤ 79,00 Sedang  14 53.85% 

0,00 ≤ Skor ≤ 59,00 Rendah 0 0.00% 

JUMLAH 26 100.00% 

 

Grafik 4.4 

Data Skor Post Test Kelas Kontrol 

 

 

 

 

 

 

 

Pada  grafik 4.4 menunjukkan bahwa dalam kategori (80,00 ≤ Skor 

≤ 100,00) 7 siswa menyatakan tinggi (30.43%), kategori (60,00 ≤ Skor ≤ 

79,00) 14 siswa menyatakan sedang (60.87%), kategori (0,00 ≤ Skor ≤ 

59,00) 2 siswa menyatakan rendah (8.70%). 

Tabel 4.6 

Klasifikasi Hasil Post Test Siswa Kelas Kontrol 

 

INTERVAL KATEGORI FREKUENSI PERSENTASE 

80,00 ≤ Skor ≤ 100,00 Tinggi 7 30.43% 

60,00 ≤ Skor ≤ 79,00 Sedang  14 60.87% 

0,00 ≤ Skor ≤ 59,00 Rendah 2 8.70% 

JUMLAH 23 100.00% 



55 
 

 
 

C. Analisis Data 

Sebelum melakukan uji hipotesis penelitian, akan dilakukan uji 

prasyarat analisis data yang terdiri dari uji normalitas dan homogenitas. 

1. Uji Normalitas  

a) Uji Normalitas Skor Pretest Siswa Kelas Eksperimen Dan   

Kelas Kontrol 

Berdasarkan output perhitungan uji normalitas skor pretes 

siswa, hasil perhitungan dapat dilihat dalam table “Test of 

Normality” pada kolom Kolmogorov-Smirnov, sehingga dapat 

dianalisis sebagai berikut: 

Tabel 4.7 

Hasil Uji Normalitas Pretest 

Tests of Normality 

 

GRUP_KELAS 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 

PRETES EKSPERIMEN .139 25 .200
*
 .960 25 .407 

KONTROL .119 23 .200
*
 .966 23 .590 

a. Lilliefors Significance Correction     

*. This is a lower bound of the true significance.    

 

1. Analisis hasil pretes siswa pada kelas eksperimen diperoleh 

nilai probabilitas (sig.)=0.200. Karena nilai p(sig) > 0.05 maka 

   diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa data skor 

pretes siswa kelas eksperimen berdistribusi normal. 
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2.  Analisis hasil pretes siswa pada kelas kontrol diperoleh nilai 

probabilitas (sig.)=0.200. Karena nilai p(sig) > 0.05 maka    

diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa data skor pretes 

siswa kelas kontrol  berdistribusi normal. 

b) Uji Normalitas Skor Postest Siswa Kelas Eksperimen dan 

Kelas Kontrol 

Berdasarkan output perhitungan uji normalitas skor postest 

siswa, hasil perhitungan dapat dilihat dalam table “Test of 

Normality” pada kolom Kolmogorov-Smirnov, sehingga dapat 

dianalisis sebagai berikut: 

Tabel 4.8  

Hasil Uji Normalitas Postest 

Tests of Normality 

 

GRUP_KELAS 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 
Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 

POSTES EKSPERIMEN .165 26 .068 .928 26 .070 

KONTROL .168 23 .091 .943 23 .207 

a. Lilliefors Significance Correction     

 

1. Analisis hasil postest siswa pada kelas eksperimen diperoleh 

nilai probabilitas (sig.)=0.068. Karena nilai p(sig) > 0.05 maka 

   diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa data skor 

postest siswa kelas eksperimen berdistribusi normal. 

   2.  Analisis hasil postest siswa pada kelas kontrol diperoleh nilai   

probabilitas (sig.)=0.091. Karena nilai p(sig) > 0.05 maka    
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diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa data skor postes 

siswa kelas kontrol  berdistribusi normal. 

2.   Uji Homogenitas 

a) Uji Homogenitas Varians Skor Pretest Siswa Kelas            

Eksperimen dan Siswa Kelas Kontrol  

Berdasarkan output pengujian homogenitas varians skor 

pretest, hasil perhitungan dapat dilihat dalam table “Test of 

Homogeneity of Variance” pada source „Based on Mean’, yang 

tersaji dalam table berikut: 

Tabel 4.9 

Hasil Uji Homogenitas Varians Skor Pretest 

Test of Homogeneity of Variance 

  Levene Statistic df1 df2 Sig. 

PRETES Based on Mean .697 1 46 .408 

Based on Median .569 1 46 .454 

Based on Median and with 
adjusted df 

.569 1 41.376 .455 

Based on trimmed mean .689 1 46 .411 

 

Analisis hasil uji homogenitas varians skor pretes siswa 

kelas eksperimen dan siswa kelas kontrol  diperoleh nilai 

probabilitas (sig.)=0.408. Karena nilai p(sig) > 0.05 maka    

diterima, Sehingga dapat disimpulkan bahwa variansi pada skor 

pretes tiap kelompok data adalah sama (homogen). 
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b) Uji Homogenitas Varians Skor Postest Siswa Kelas             

Eksperimen dan Siswa Kelas Kontrol  

Berdasarkan output pengujian homogenitas varians skor 

postest, hasil perhitungan dapat dilihat dalam table “Test of 

Homogeneity of Variance” pada source „Based on Mean’, yang 

tersaji dalam table berikut: 

Tabel 4.10 

Hasil Uji Homogenitas Varians Skor Postest 

Test of Homogeneity of Variance 

  Levene Statistic df1 df2 Sig. 

POSTES Based on Mean 1.791 1 47 .187 

Based on Median 1.141 1 47 .291 

Based on Median and with 
adjusted df 

1.141 1 45.620 .291 

Based on trimmed mean 1.674 1 47 .202 

 

Analisis hasil uji homogenitas varians skor postes siswa 

kelas eksperimen dan siswa kelas kontrol  diperoleh nilai 

probabilitas (sig.)=0.187. Karena nilai p(sig) > 0.05 maka    

diterima, Sehingga dapat disimpulkan bahwa variansi pada skor 

postes tiap kelompok data adalah sama (homogen). 

3. Uji Hipotesis 

       a) Uji Perbedaan Rata-Rata Pretest 

Berdasarkan output uji-T dua sampel independen yang 

bertujuan untuk menguji perbedaan rata-rata skor pretes hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran tematik sebelum adanya 

perlakuan, diperoleh hasil sebagai berikut: 
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Tabel. 4.11 

Hasil Uji Perbedaan Rata-Rata Skor Pretest 

Independent Samples Test 

  Levene's Test 
for Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

  

F Sig. t Df 
Sig. (2-
tailed) 

Mean 
Differen

ce 

Std. 
Error 

Differen
ce 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 

  
Lower Upper 

PRETES Equal 
variances 
assumed 

.855 .360 -.526 47 .601 -1.95652 3.71985 -9.43990 5.52685 

Equal 
variances not 
assumed 

  
-.518 41.516 .607 -1.95652 3.77661 -9.58066 5.66761 

 

Berdasarkan hasil pengujian perbedaan rata-rata skor pretes 

hasil belajar siswa diperoleh nilai                        

         dengan nilai probabilitas (sig.)=0.601 > 0.05. Artinya    

diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa rata-rata skor hasil 

belajar siswa kelas eksperimen dan siswa kelas kontrol sama 

sebelum diberikan perlakuan (tidak ada perbedaan). 

 b) Uji Perbedaan Rata-Rata Skor Postest 

Berdasarkan output uji-T dua sampel independen yang 

bertujuan untuk menguji perbedaan rata-rata skor postest hasil 

belajar siswa setelah diberikan perlakuan, diperoleh hasil sebagai 

berikut: 
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Tabel 4.12 

Hasil Uji Perbedaan Rata-Rata Skor Postest 

 

Independent Samples Test 

  Levene's Test for 
Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 

  

F Sig. t Df 
Sig. (2-
tailed) 

Mean 
Differen

ce 

Std. 
Error 

Differen
ce 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 

  

Lower Upper 

POSTES Equal 
variances 
assumed 

1.791 .187 2.084 47 .043 6.14548 2.94923 .21239 12.07858 

Equal 
variances 
not 
assumed 

  
2.051 41.168 .047 6.14548 2.99674 .09420 12.19677 

 

Berdasarkan hasil pengujian perbedaan rata-rata skor 

postest hasil belajar siswa diperoleh nilai               

                 dengan nilai probabilitas (sig.)=0.043 < 0.05. 

Artinya    ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan rata-rata skor postest antara siswa kelas 

eksperimen dan siswa kelas kontrol.  

Karena terdapat perbedaan rata-rata skor postes yang 

signifikan antara siswa kelas eksperimen dan siswa kelas kontrol, 

maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 

penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing 

terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran tematik di kelas V 

SDN 47 Bengkulu Tengah. 
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 D. Pembahasan 

Dalam penelitian ini bertujuan mengetahui model pembelajaran 

snowball throwing terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

tematik di kelas V SDN 47 Bengkulu Tengah. Berdasarkan hasil 

analisis data diketahui bahwa terdapat pengaruh signifikan model 

pembelajaran snowball throwing  terhadap hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran tematik di kelas V SDN 47 Bengkulu Tengah. 

Berdasarkan observasi lapangan; 1) masih rendah hasil belajar 

siswa; 2) proses pembelajaran masih berpusat pada guru; 3) kurang 

bervariasi pengunaan metode pembelajaran. Dengan demikian hasil 

belajar siswa dengan model pembelajaran snowball throwing lebih baik 

dibandingkan dengan hasil belajar dengan metode konvensial. Sesuai 

dengan hasil uji hipotesis yang diajukan peneliti. 

Hipotesis: 

    : Tidak ada pengaruh model pembelajaran snowball throwing 

terhadap hasil belajar tematik siswa. 

     :  Ada pengaruh model pembelajaran snowball throwing terhadap 

hasil belajar tematik siswa. 

Derajat signifikansi = α = 5% 

Daerah kriteria: 

  ditolak jika Probabilitas value (sig.) < 0.05 

  diterima jika Probabilitas value (sig.) > 0.05 

Uji Statistik : probabilitas Value (sig,) = 0.043 
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Kesimpulan :Karena P Value (sig.) = 0.043 < 0.05, maka    

ditolak dan    diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh 

model pembelajaran snowball throwing terhadap hasil belajar tematik 

siswa. 
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BAB V 

PENUTUP 

A.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh signifikan model Pembelajaran 

Snowball Throwing Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran 

Tematik di Kelas V SDN 47 Bengkulu Tengah. Hasil ini bisa dibuktikan 

dengan hasil uji-t karena P Value (sig.) = 0.043 < 0.05, maka H0 ditolak 

dan Ha diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

model pembelajaran snowball throwing terhadap hasil belajar siswa. 

B.  Saran 

Berdasarkan penelitian ini, ada beberapa saran yang dapat 

disampaikan adalah sebagai berikut: 

1. Kepala Sekolah 

Dengan adanya Model Pembelajaran Snowball Throwing yang 

telah terbukti lebih berpengaruh pada hasil belajar siswa maka 

diharapkan Kepala Sekolah dapat membuat kebijakan- kebijakan yang 

dapat mengembangkan dan meningkatkan mutu pendidikan. 

2. Guru  

Bagi guru SD atau MI sederajat khususnya untuk SD Negeri 47 

Bengkulu Tengah dalam mengajarkan materi dapat menerapkan model 

pembelajaran snowball throwing. 
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3. Siswa 

Dengan adanya model pembelajaran snowball throwing 

diharapakan siswa lebih kreatif, aktif, dan semangat untuk 

memecahkan berbagai masalah dalam pelajaran. 

4. Peneliti lain 

Untuk peneliti lain yang berminat terhadap penelitian ini 

disarankan mengadakan penelitian lanjutan dengan rancangan 

penelitian yang lebih kondusif, sehingga penelitian tersebut lebih 

memantapkan model pembelajaran snowball throwing. 
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